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Motivasi berprestasi  
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar peran self-efficacy dan iklim 
kelas terhadap motivasi berprestasi mahasiswa. Subjek penelitian adalah mahasiswa 
Universitas Timor. Pengambilan sampel dengan teknik proportional stratified random, 
pengumpulan data menggunakan skala self-efficacy, skala iklim kelas, skala motivasi 
berprestasi dan analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas skala dan analisis uji 
hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. Uji validitas terhadap skala iklim 
kelas terdiri dari  75 aitem, 32 aitem gugur dan 43 aitem valid diperoleh nilai 
reliabilitas 0,920; pada skala self-efficacy berjumlah 95 aitem, 26 aitem gugur dan 69 
aitem valid memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,929, dan skala motivasi berprestasi 
terdiri dari 45 aitem, 12 aitem gugur dan 33 aitem valid memiliki nilai reliabilitas 
0,814. Hasil penelitian  diperoleh nilai F sebesar 17,729 lebih besar dari F tabel (3,04), 
dengan nilai probabilitas (p < 0,05), menunjukkan bahwa secara bersama-sama 
variabel self-efficacy dan iklim kelas berperan terhadap motivasi berprestasi dengan 
nilai R sebesar 0,384 yang berarti 38,4 % variansi motivasi berprestasi  secara 
bersama-sama dipengaruhi oleh self-efficacy dan iklim kelas. Mahasiswa dengan self-
efficacy yang tinggi dan didukung dengan iklim kelas yang kondusif mampu 
meningkatkan motivasi berprestasi dalam bidang akademisnya. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa self-efficacy dan iklim kelas berperan dalam meningkatkan motivasi 
berprestasi mahasiswa. 
 








 This research aims at analyzing the contribution of self-efficacy and class climate 
toward achievement motivation of students. The subject of this research is the students 
of Timor University chosen by proportional stratified random technique for sample, 
while class climate, self-efficacy and achievement motivation scales were used in 
collecting data. Data analysis included validity and reliability test and hypotheses test 
analysis. Validity test toward class climate scale consists of 75 items in total, with 32 
items are failed and 43 items are valid, got reliability value about 0.920, while for self-
efficacy with 95 item in total, with26 items are failed and 60 items are valid, got 
reliability value about 0.929. Achievement motivation scale with 45 items In total, with 
12 items are failed and 33 items are valid, got reliability value about 0.814. Based on 
the data, it can be shown that F value about 17.729 is more than F Table (3.04) with 
probability (p<0.05) that shows that self-efficacy and class climate equally give 
contribution toward achievement motivation. R value is about 0.384 which means 
38.4% achievement motivation was equally affected by self-efficacy and class climate. 
Students with high self-efficacy and supported by good class climate can increase 
achievement motivation in their academic field. So, it can be concluded that self efficacy 
and class climate give contribution in increasing students’ achievement motivation  
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Pendahuluan 
Keberhasilan seseorang pada bidang akademik cenderung akan dikaitkan dengan motivasi 
berprestasi. Motivasi berprestasi membantu seseorang dalam memahami mengapa sebagian 
orang termotivasi untuk mencapai sesuatu dan sebagian lainnya tidak termotivasi sama sekali 
(Weinberg & Gould, 2011). Salah satu faktor yang berperan dalam memengaruhi motivasi 
berprestasi dalam bidang adalah iklim kelas. Iklim kelas merupakan suasana psikososial yang 
tercipta melalui interaksi antara dosen dengan mahasiswa selama proses belajar mengajar di 
kelas (Ames, 1992). Selain iklim kelas, self-efficacy juga ditengarai dapat memengaruhi motivasi 
berprestasi. Dalam bidang akademik, pentingnya self-efficacy telah diakui oleh banyak peneliti 
meskipun masih dipandang sebagai konsep yang relatif baru. Namun demikian, konsep ini telah 
terbukti memberikan dampak kuat terhadap prestasi akademik guru dan siswa (Bandura, 1997; 
Zimmerman, 2000).  
Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi lebih cenderung memutuskan mencoba tugas 
yang sulit, bertahan dalam upaya mereka, tenang sepanjang melaksanakan tugas, dan cenderung 
mengorganisasi pemikiran mereka secara analitis. Sebaliknya seseorang yang memiliki efikasi 
diri rendah mungkin akan gagal untuk melakukan aktivitas berharga, menyerah ketika dilakukan 
menjadi berat, cenderung menjadi panik sepanjang pelaksanaan tugas, dan gagal untuk berpikir 
dan bertindak dengan analitis yang tenang (Pervin, Cervone, & John, 2010).  
Interaksi antara dosen dan mahasiswa mampu menciptakan suasana yang memberi pengaruh 
terhadap proses belajar dan mengajar (Church, Elliot,  & Gable, 2001). Seorang dosen berperan 
cukup besar dalam menciptakan suasana akademik yang kondusif, bila ia mampu menguasai 
lingkungan kelas (Ames, 1992; Church at al, 2001). Seorang dosen semestinya memahami dan 
mampu bagaimana menciptakan iklim kelas yang positif (Parkay, & Stanford, 1995).  
Kemampuan menciptakan iklim kelas harus dimulai dari kesadaran diri agar seorang dosen 
mampu menyampaikan pengajarannya secara efektif di kelas (Santrock, 2009). Ketika seorang 
dosen mampu mendorong terciptanya iklim kelas positif, maka para mahasiswa pun akan 
memperoleh pengaruh positif dari semangat dosen dalam mengajar, membimbing dan membina 
para mahasiswanya (Finn, Garber & Boyd-Zaharias, 2005; Gentry, Gable, & Rizza, 2002). 
Melihat kondisi kampus Universitas Timor baik dari sisi sarana dan prasarana yang 
cenderung kurang memadai, serta iklim akademik yang juga cenderung kurang memadai, 
penulis perlu melakukan penelitian dengan judul “Peran Self-efficacy dan Iklim Kelas Terhadap 
Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran 
self-efficacy dan iklim kelas terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa Universitas Timor 
Kefamenanu. Sedangkan manfaat penelitian secara teoritis diharapkan dapat menambah 
informasi dalam khasanah ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan dan secara praktis 
diharapkan bermanfaat bagi lembaga pendidikan Universitas Timor umumnya sebagai acuan 
dalam memfasilitasi sistem pendidikan yang kondusif baik dari sisi sarana dan prasarana 
maupun dari sisi lingkungan agar tercipta sistem pembelajaran yang lebih baik untuk dapat 
mengembangkan efikasi diri dan motivasi berprestasi mahasiswa secara optimal. Secara khusus, 
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa-mahasiswi di Universitas Timor untuk 
dapat mengembangkan efikasi diri dan motivasi berprestasi-nya agar dapat menempuh 
perkuliahan dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan yang diharapkan  
Metode 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian ex post facto dengan pendekatan multiple 
regression. Variabel yang digunakan adalah motivasi berprestasi sebagai variabel tergantung, 
self-efficacy dan iklim kelas sebagai variabel bebas. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
proportionate stratified random yang termasuk probability sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan skala psikologis untuk mengungkap variabel yang hendak diteliti yaitu efikasi 
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diri, iklim kelas dan motivasi berprestasi yang dibuat berdasarkan aspek-aspek efikasi diri, iklim 
kelas dan motivasi berprestasi. Analisis validitas dan reliabilitas skala penelitian menggunakan 
metode cronbach’s alpha. Metode analisis data menggunakan metode analisis regresi (multiple 
regression) yang bertujuan untuk ada tidaknya peran variabel self-efficacy dan iklim kelas 
terhadap variabel) atau besarnya peran dan menguji apakah peranan tersebut signifikan atau 
tidak. 
Hasil dan pembahasan 
Hasil deskriptif data pada aspek-aspek self-efficacy ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
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- indikator 2 
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Skor Total 6,11 12,79 11,17 1,98 3,63 14,52 9,08 1,81 
 
Nilai empirik lebih besar dari nilai teoritik pada aspek-aspek self-efficacy dan nilai standar 
deviasi empirik lebih besar dari standar deviasi teoritik. Hasil nilai rata -rata pada aspek self-
efficacy mahasiswa Universitas Timor menunjukkan bahwa aspek magnitude indikator 2 
memiliki rata-rata paling tinggi diantara aspek-aspek lainnya dan aspek strength  indikator 2 
memiliki nilai rata-rata paling rendah untuk skala self-efficay. 
Hasil deskriptif data pada aspek-aspek iklim kelas ditunjukkan pada tabel berikut : 
 
 
Tabel 2.  Deskripsi Aspek-Aspek Pada Variabel Iklim Kelas 
 




SD Min Maks Rata-
rata 
SD 
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Skor Total 4,86 12,29 9,61 2,03 2,93 11,71 7,11 1,46 
 
Nilai empirik lebih besar dari nilai teoritik pada aspek-aspek iklim kelas dan nilai standar 
deviasi empirik lebih besar dari standar deviasi teoritik. Hasil nilai rata -rata pada aspek skala 
iklim kelas mahasiswa Universitas Timor menunjukkan bahwa aspek Personal Growth 
Development indikator kecepatan memiliki rata-rata paling rendah diantara aspek-aspek lainnya. 
Hasil deskriptif data pada aspek-aspek motivasi berprestasi ditunjukkan pada tabel berikut  
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Indikator 2 7 16 13,17 2,494 4 16 10 2 
Skor Total 6 14,67 11,86 1,92 3,67 14,67 8,89 1,83 
 
Nilai empirik lebih besar dari nilai teoritik pada aspek-aspek motivasi berprestasi dan nilai 
standar deviasi empirik juga lebih besar dari standar deviasi teoritik. Hasil nilai rata-rata pada 
aspek motivasi berprestasi mahasiswa Universitas Timor menunjukkan bahwa aspek Resiko 
Moderat pada indikator sangat yakin dapat mencapai sesuatu yang diharapkan dengan baik dan 
tepat dan aspek Immediate feed-back pada indikator menghendaki umpan balik dengan segera 
memiliki rata-rata paling tinggi diantara aspek-aspek lainnya.  
Pengujian normalitas dilakukan sebagai prasyarat statistik parametrik dengan menggunakan 
uji Kosmogorov Smirnov. Untuk mengetahui derajat normalitas data yang diperoleh adalah 
apabila nilai probabilitas atau p > 0,05 pada uji Kolmogorov Smirnov maka sebaran data yang 
diperoleh dalam penelitian tersebut tergolong normal, sebaliknya apabila nilai probabilitas atau p 
< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa sebaran data yang diperolah adalah tidak normal. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ P Keterangan 
Self-efficacy (X1) 0,712 0,691 Normal 
Iklim Kelas (X2) 0,958 0,318 Normal 
Motivasi Berprestasi (Y) 1,329 0,058 Normal 
 
Berdasarkan data di atas, uji Kolmogorov Smirnov dilakukan pada tiap variabel penelitian 
menunjukkan nilai probabilitas atau p > 0,05. Nilai probabilitas self-efficacy sebesar 0,667, iklim 
kelas memiliki nilai probabilitas sebesar 0,908 dan motivasi berprestasi memiliki nilai 
probabilitas 1,529 
Uji linearitas dilakukan menggunakan bantuan program SPSS version 15.0. for Windows 
dengan menggunakan Compare Means test for linearity . Linearitas  mensyaratkan adanya 
hubungan variabel bebas (prediktor) dan variabel tergantung (kriteria) yang saling membentuk 
kurva linear. Kurva linear dapat terbentuk apabila setiap kenaikan/penurunan variabel bebas 
(prediktor) diikuti pula oleh kenaikan/penurunan variabel tergantung (kriteria). Data dikatakan 
linier apabila pada kolom linearity nilai probabilitas atau p < 0,05. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 
 
Variabel F P Keterangan 
Self-efficacy (X1) 21,940 0,000 Linier 
Iklim Kelas (X2) 23,722 0,000 Linier 
 
 Berdasarkan tabel hasil uji linearitas di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel membentuk kurva linear terhadap motivasi berprestasi 
Uji Multikolinearias dilakukan untuk menguji apakah ada korelasi kuat antar variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini. Uji Multikolinearitas ini dilakukan dengan bantuan 
program SPSS 15.0 For Windows. Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multicollinearity 
dilihat dari value inflation factor (VIF) variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila nilai 
VIF tidak > 5, maka mengindikasikan bahwa dalam model dikatakan nonmulticollinearity. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIP Keterangan 
Self-efficacy (X1) 0,902 1,108 memenuhi syarat 
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Iklim Kelas (X2) 0,902 1,108 memenuhi syarat 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa di antara variabel bebas yang dipergunakan dalam 
penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala multicollinearity karena nilai VIF yang muncul 
pada rentang nilai 1 dan kurang dari 5. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi berganda untuk 
melihat sejauh mana peran self-efficacy dan iklim kelas terhadap motivasi berprestasi pada 
mahasiswa Universitas Timor. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dengan bantuan 
regression analysis program SPSS 15.0 for windows, diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Uji Hipotesis 
 
Variabel B Beta T Signifikansi Keterangan 
Konstanta 49,625  5,007 0,000  
Self-efficacy (X1) 0,162 0,241 3,551 0,000** Sangat signifikan 
Iklim Kelas (X2) 0,168 0,233 3,429 0,001** Sangat signifikan 
F Hitung 17,729     
Signifikansi 0,000     
R 0,384     
R
2 
0,147     
**p<0,01 
Berdasarkan angka-angka yang disajikan tabel di atas maka dapat dibuat persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2  
Y = 49,625 + 0,162X1 + 0,168X2 
Koefisien regresi variabel self-efficacy menunjukkan sebesar 0,162. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan 1 satuan self-efficacy maka akan diikuti oleh kenaikan motivasi 
berprestasi 0,162. Koefisien regresi variabel iklim kelas menunjukkan sebesar 0,168. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan iklim kelas akan diikuti oleh kenaikan motivasi 
berprestasi 0,168. 
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi, kemudian dilakukan pengujian hipotesis melalui uji 
F dan uji t. Melalui uji t dan uji F tersebut peneliti juga dapat mengetahui besaran pengaruh dari 
tiap–tiap variabel bebas terhadap variabel tergantung. Hipotesis penelitian ini adalah: “Ada 
Peran Self-efficacy dan Iklim Kelas terhadap Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa” 
Hasil analisis menunjukkan nilai F adalah sebesar 17,729 lebih besar dari F tabel (3,04). 
dengan nilai probabilitas (p < 0,05), menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel self-
efficacy, dan iklim kelas berperan terhadap motivasi berprestasi. Nilai R (sumbangan efektif) 
sebesar 0,384 yang berarti 38,4 % variansi motivasi berprestasi  secara bersama-sama 
dipengaruhi oleh self-efficacy dan iklim kelas. Sumbangan determinan secara bersama-sama 
sebesar 0,146 
Nilai t hitung variabel kecerdasan self-efficacy (X1) sebesar 3,551 yaitu lebih besar dari t 
tabel (1,972) dan dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan self-efficacy 
mempunyai peran sangat signifikan terhadap motivasi berprestasi. Nilai t hitung variabel iklim 
kelas (X2) sebesar 3,429 yaitu lebih besar dari t tabel (1,972) dan dengan tingkat signifikansi 
0,001 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan iklim kelas berperan sangat signifikan terhadap motivasi 
berprestasi. Nilai R Square sebesar 0,147 menunjukkan bahwa variabel self-efficacy dan variabel 
iklim kelas secara bersama-sama mempengaruhi vaiabel motivasi berprestasi sebesar 14,7% 
dengan sumbangan pengaruh sebesar 14,7 %.  
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Salah satu keberhasilan mahasiswa dalam pendidikan dapat ditunjukkan dengan prestasi 
akademiknya. Prestasi akademik adalah suatu hasil pencapaian seorang peserta didik setelah 
menempuh suatu ujian yang diberikan oleh guru atau dosen di lembaga pendidikan (Dariyo, 
2012). Sering ditemukan banyak orangtua atau pendidik menuntut  prestasi akademik yang 
tinggi pada mahasiswa, sementara daya belajarnya biasa-biasa saja. Hal inilah yang 
menyebabkan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam prestasi akademik cenderung kurang 
sebagaimana yang diharapkan oleh lembaga pendidikan, orang tua dan mahasiswa itu sendiri.  
Motivasi berprestasi merupakan daya penggerak untuk mencapai taraf prestasi akademik 
yang setinggi mungkin demi memenuhi harapan kepada dirinya sendiri. Semakin tinggi motivasi 
berprestasi mahasiswa semakin baik pula mahasiswa memperoleh prestasi akademiknya. 
Semakin rendah motivasi berprestasi mahasiswa, semakin rendah pula prestasi akademik yang 
diperoleh mahasiswa. Dalam hal ini mahasiswa yang motivasi berprestasinya tinggi akan 
berhasil memahami atau memperoleh prestasi akademik cenderung tinggi (Turner, dkk. 2009; 
Guay, dkk. 2010) dan mahasiswa yang motivasi berprestasinya rendah sebaliknya cenderung 
memperoleh prestasi akademik yang rendah. 
Berdasarkan hasil analisis uji regresi diketahui bahwa ada peran sangat signifikan variabel 
self-efficacy dan iklim kelas terhadap motivasi berprestasi dengan nilai F hitung sebesar 17,729 
dengan tingkat signifikansi sebesar (p < 0,01). Secara bersama-sama variabel self-efficacy dan 
iklim kelas mempunyai peran terhadap motivasi berprestasi mahasiswa. Berdasarkan hasil 
analisis, pada aspek magnitude memperoleh skor paling tinggi yaitu pada indikator minat 
terhadap pelajaran dan tugas. Namun demikian, pada indikator komitmen terhadap tugas-tugas 
yang diberikan memperoleh skor paling rendah. Hal ini dapat diasumsikan bahwa mahasiswa 
mempunyai minat yang cenderung baik/tinggi terhadap tugas dan pelajaran namun cenderung 
tidak mempunyai komitmen untuk mewujudkan minat tersebut. Dengan demikian dapat 
digambarkan bahwa tanggungjawab mahasiswa terhadap minat terhadap pelajaran dan tugas 
cenderung rendah. 
Komitmen terhadap penyelesaian tugas berkaitan dengan orientasi tujuan. Jika orientasi 
tujuan tinggi, maka motivasi berprestasi juga akan tinggi dan sebaliknya. Hasil penelitian 
menujukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara orientasi tujuan dengan motivasi 
berprestasi. Mahasiswa yang memiliki orientasi tujuan tinggi akan menggunakan strategi belajar 
yang lebih adaptif, lebih fokus pada penguasaan tugas, tidak mudah menyerah sehingga motivasi 
berprestasinya lebih tinggi daripada mahasiswa yang kurang memiliki orientasi tujuan 
(Wahyuningtyas, 2013) 
Mahasiswa akan dapat belajar dengan baik bilamana mereka memiliki motivasi untuk 
berprestasi yang tinggi dalam belajar. Dengan demikian, motivasi berprestasi merupakan kondisi 
yang mempengaruhi dan mengarahkan perilaku untuk menyelesaikan tugas-tugas kuliah di 
kampus. Individu dengan efikasi diri yang tinggi memiliki keyakinan yang kuat, dengan 
demikian individu dengan taraf efikasi diri tinggi akan selalu gigih atau tidak mudah menyerah 
dalam menyelesaikan tugas karena individu tersebut memiliki keyakinan mampu mengantisipasi 
rintangan maupun tantangan yang mungkin muncul dalam proses pencapaian dengan mengelola 
kelebihan kelebihan yang dimiliki, sehingga individu tersebut akan terpacu untuk mengambil 
tugas-tugas yang menuntut tanggung jawab atas hasil-hasilnya.  
Dorongan untuk mengambil tugas yang menuntut tanggung jawab atas keberhasilan 
seseorang merupakan salah satu aspek dari motivasi berprestasi. Dengan demikian keterkaitan 
antara efikasi diri dan motivasi berprestasi cukup penting diperhatikan . Hal tersebut didukung 
oleh beberapa hasil penelitian bahwa efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap 
motivasi berprestasi (Harahsheh1, 2017; Hartono, 2015; Bhatt, S. & Bahadur, A. 2018). 
Penelitian serupa menegaskan bahwa ada keterkaitan yang positif antara penyesuaian diri, 
motivasi berprestasi dan self-efficacy (Elias, Noordin & Mahyuddin, 2010; Istiqomah & Hasan, 
2011) 
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Pada aspek personal growth development pada variabel iklim kelas menunjukkan bahwa 
indikator kecepatan memperoleh skor paling rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa kecepatan 
mahasiswa untuk berkembang  cenderung rendah. Sedangkan aspek resiko moderat dan aspek 
menghendaki umpan balik dengan segera pada variabel motivasi berprestasi memperoleh skor 
paling tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa memang membutuhkan umpan balik. 
Untuk itu dalam proses pembelajaran sebaiknya staff pengajar (dosen) sesering mungkin 
mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan pengembangan motivasi berprestasi dengan 
mahasiswanya. 
Mahasiswa akan dapat meningkatkan motivasi berprestasinya dipengaruhi  banyak faktor. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya motivasi 
berprestasi terdiri atas dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik 
meliputi keyakinan untuk sukses, self-efficacy, value, serta pengalaman yang diperoleh 
sebelumnya. Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi keluarga, sekolah dan teman (Haryani, 2014). 
Iklim kelas merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi terbentuknya motivasi 
berprestasi mahasiswa.  
Iklim kelas merupakan suasana psikososial yang berkembang dalam proses belajar-
mengajar di kelas (Gentry, Gable, & Rizza, 2002) . Iklim kelas tercipta melalui proses interaksi 
sosial antara individu dengan individu yang lain dalam lingkungan kelas. Peran pendidik 
(guru/dosen) dan peserta didik (siswa/mahasiswa) menyumbangkan terciptanya iklim kelas 
(Church, Elliot,  & Gable, 2001). Dengan demikian iklim kelas memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap motivasi berprestasi (Sutha & Shirlin, 2017). Hal ini didukung oleh 
penelitian Muarif, S., dkk (2018) yang mengemukakan bahwa iklim kelas  yang ada dalam  
lembaga  pendidikan  mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hal tersebut 
disebabkan karena iklim kelas berkaitan erat dengan  persepsi  individu  terhadap  situasi  
kondisi  kelas  yang  ada.  Jika  mahasiswa  mempunyai  persepsi yang  positif  terhadap  iklim  
kelas,  maka  mahasiswa  akan  mempunyai  motivasi  belajar  yang  tinggi  dan prestasi belajar 
yang tinggi pula. 
  
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap variabel self-efficacy dan iklim 
kelas secara bersama-sama variabel tersebut mempunyai peran terhadap motivasi berprestasi 
pada mahasiswa. Self-efficacy dan iklim kelas berperan dalam meningkatkan motivasi 
berprestasi mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat menjadi acuan bagi  
mahasiswa untuk meningkatkan self-efficacy-nya, dan bagi pihak Universitas dapat 
menyelenggarakan kondisi yang kondusif bagi lingkungan kampus umumnya dan lingkungan 
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